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ABSTRAK

Nama : Nur Ambar Astary

Nim : 150203004

Program Studi : Komunikasi Penyiaran Islam

Fakultas : Ushuluddin Dan Dakwah

Judul Skripsi : “Metode Dakwah Dalam Mengatasi Problematika

Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Ambon”

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif .
Data kualitatif berupa data yang diperoleh dalam bentuk informasi baik lisan
maupun tulisan lewat wawancara ataupun pengamatan secara langsung. Informan
sebanyak 9 orang (lima orang guru, empat orang siswa). Penelitian dilaksanakan
di Madrasah Aliyah Negeri Ambon.

Hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan data bahwa metode dakwah
yang digunakan guru Madrasah Aliyah Negeri Ambon ada empat metode yakni
metode bil lisan, hikmah, mauw’idzah al-hasanah dan mujaddalah, serta ditemukan
problematika yang terdapat pada siswa terkait problema akhlak, problema
keagamaan, problema sosial, dan pendidikan. Maka para guru menerapkan
metode tersebut untuk mengatasi berbagai problematika siswa karena dakwah
[slamiyah merupakan agen of change sangat erat kaitannya dengan pembinaan
generasi muda sebagai generasi islam.

Kesimpulan yang diperoleh adalah metode yang digunakan di Madrasah
Aliyah Negeri Ambon untuk mengatasi problematika siswa yaitu metode bil-lisan,
bil hikmah, mau’idzah al-hasanah dan mujaddalah.

Kata Kunci : Metode dakwah, problematika siswa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses dakwah perlu menggunakan metode, penggunaan metode
dakwah sangat diperlukan merubah atau mengajak orang untuk melakukan
kebaikan dan meninggalkan larangan. Namun metode tersebut harus disesuaikan
dengan kondisi yang dihadapi. Untuk itu dipertimbangkan metode yang akan
digunakan dan cara penerapannya, karena sukses dan tidaknya suatu program
dakwah sering dinilai dari segi metode yang dipergunakan. Dakwah merupakan
bagian yang sangat penting di dalam Islam, karena berkembang tidaknya ajaran
agama Islam dalam kehidupan masyarakat merupakan aktifitas dari berhasil
tidaknya dakwah yang dilaksanakan, sebagai ajaran yang menuntut penyampaian
dan penyebaran. Setiap muslim senantiasa berada dalam kisaran fungsi dan misi
risalah melalui media dakwah, baik ke dalam maupun ke luar lingkungan umat
Islam, dengan memperhatikan akidah, akhlak, dan ketentuan lainya yang intinya
sesuai dengan konsep Islam.

Pengembangan dakwah dimaksudkan agar ajaran Islam secara
keseluruhan meresapi kehidupan ‘manusia « sehingga mampu memecahkan
segala masalah kehidupannya, pemenuhan kebutuhannya yang sesuai dengan

ridha Allah swt. Dengan demikian, dakwah dipandang  sebagai  proses



pendidikan  individu dan masyarakat sekaligus proses pembangunan itu
sendiri."

" Dakwah dipandang sebagai proses pendidikan yang baik dan benar-
benar harus mengacu pada nilai-nilai Islam yang diterapkan sedini mungkin
kepada anak-anak. Apabila proses tersebut dapat berjalan dengan baik, kita
akan melihat munculnya generasi muda yang memiliki komitmen yang kuat.
Mereka adalah para pemuda yang selalu siap mengemban misi kemanusiaan
kepada masyarakat yang ada di lingkungannya dan siaga dalam memenuhi
panggilan yang diserukan oleh negara.”

Akan tetapi, hal itu tidak mudah untuk diwujudkan. Sebab,
banyak faktor eksternal yang mempengaruhi para siswa dan memperlemah
pembentukan kepribadian mereka, di samping beberapa faktor internal dari dalam
diri mereka sendiri yang sangat berpengaruh bagi mereka. Di antara faktor yang
mempengaruhi siswa adalah sikap meremehkan dan melalaikan proses
pendidikan.’

Semakin banyak faktor yang mempengaruhi siswa dalam
membentuk kepribadiannya, semakin banyak pula penyimpangan yang akan
ditimbulkan.* Khususnya di Indonesia, siswa saat ini tampaknya sudah

mengalami krisis moral akibat dari arus yang tidak terbendung datangnya dari

''M. Arfah Shiddiq, “Pembangunan Dakwah dalam Perspektif Peningkatan
Kualitas Sumber Daya Manusia”. Makalah, 1996.

2 Muhammad al-Zuhaili, Menciptakan Siswa Damban Allah; Panduan bagi Orang
tua Muslim (Cet. I; Bandung: al-Bayan, 2004), h. 146.

* Ibid.

*1bid., h. 147.



dunia Barat.’ Penyimpangan-penyimpangan ini sangat berbahaya dan rentan
menimpa para siswa karena mereka sedang mengalami masa transisi menuju
kedewasaan. Apabila hal ini tidak ditangani secara serius, penyimpangan-
penyimpangan tersebut dapat menjadi momok yang menakutkan, bahkan bisa
berujung pada pembangkangan.’®

Untuk menyelamatkan generasi yang akan datang, siswa harus dibina
untuk mempersiapkan lahirnya generasi manusia yang mampu menghadapi
kehidupan masa depan. Hal ini sangat relevan dengan sabda Nabi
Muhammad saw‘ sebagaimana yang dikutip oleh Abd. Rahman Getteng dalam
salah satu hadis yang artinya: “Didiklah anak- anakmu, karena sesungguhnya
mereka akan dipersiapkan hidup pada masa depan (kondisi) yang berbeda
dengan masa kamu”.”

Bermacam-macam harapan yang muncul di tengah masyarakat yang
menempatkan masa siswa sebagai generasi penerus bangsa. Harapan tersebut
wajar karena peralihan generasi dalam perjalanan hidup umat manusia
merupakan suatu kenyataan yang tidak dapat dihindarkan. Oleh karena itu, siswa
menjadi tumpuan harapan semua pihak untuk menata masa depan yang lebih
baik.

Harapan-harapan  tersebut menjadi suatu  keprihatinan  yang

mendalam ketika menyaksikan situasi akhir-akhir ini dimana kenakalan siswa

5> M. Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam (Cet. I, Ujung Pandang:
PPIM, 2001), h. 74-75.

¢ Muhammad al-Zuhaili, loc. cit.

7 Lihat, Abd. Rahman Getteng, “Tantangan Pendidikan Islam dalam Menghadapi Era
Teknologi dan Globalisasi”. Jurnal Pendidikan Lentera (Ed. I, Ujung Pandang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Alauddin Ujung Pandang, 1998), h. 11.



muncul di permukaan dengan sosok yang lebih variatif dan kadar
intensitasnya pun semakin meningkat sebagai imbas dari kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Dewasa ini, masalah dekadensi moral atau kebobrokan akhlak yang
melanda sebagian siswa yang sangat meresahkan berbagai kalangan, masalah
ekonomi pun (kesulitan hidup) dari hari ke hari cukup menyengsarakan dan
mengancam ketentraman hidup berumah tangga. Kedua masalah ini saling
berkaitan, sebab dengan kebejatan moral terjadi penghamburan harta atau
pengeluaran yang tidak bermanfaat. Sebaliknya, kesulitan ekonomi akan
menyebabkan pengangguran yang terkadang mengakibatkan terjadinya
pelanggaran norma-norma yang dianut dalam suatu masyarakat.

Tugas dan tanggung jawab dalam pembinaan siswa, baik secara mikro
adalah amanah Allah kepada kedua orang tua dalam rumah tangga. Namun
secara makro hal tersebut merupakan tanggung jawab bersama antara orang tua
di rumah, guru-guru di sekolah, serta tokoh agama dan tokoh masyarakat dalam
lingkungan yang lebih luas. Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di
bidang informasi dan transformasi telah memudahkan para siswa meniru berbagai
gaya hidup yang bertentangan dengan nilai-nilai budaya bangsa. Di bidang
transportasi telah memudahkan para siswa untuk mendapatkan narkotika dan
berbagai obat terlarang Serta berbagai penyimpangan lainnya yang telah
melibatkan siswa.®

Para orang tua, para guru, dan seluruh masyarakat sudah sangat khawatir

Muliati Amin, “Problematika Siswa dalam Perspektif Dakwah”, Jurnal Dakwah Tablig
(Ed. 03; Makassar: Fakultas Dakwah IAIN Alauddin Makassar, 2002), h. 167.



dengan keterlibatan siswa pada perilaku-perilaku yang bertentangan  dengan
tradisi masyarakat, norma hukum dan norma agama. Perilaku-perilaku tersebut
seperti: perampokan, tindak kekerasan, pemerkosaan, deviasi perilaku sosial,
lari dari rumah, minum minuman keras, tawuran antar pelajar,dan perilaku
destruktif lainnya.’

Dari berbagai penyimpangan dan tindakan yang dilakukan oleh siswa
yang berhubungan dengan tradisi masyarakat, norma hukum dan norma agama,
tidak terlepas dari berbagai macam faktor penyebab, baik yang berasal dari diri
siswa sendiri (internal) maupun penyebab yang berasal dari luar dirinya
(eksternal) perlu dicarikan solusi (pemecahannya). Upaya ini menghendaki agar
siswa dapat keluar dari problematika yang dihadapinya yang dapat
membahayakan dirinya dan orang lain.

Bertitik tolak dari problematika siswa yang sering terjadi di sekolah,
maka peneliti memilih sekolah Madrasah yang berada di kota Ambon guna untuk
melakukan penelitian terhadap problematika siswa yang dihadapi serta
bagaimana metode yang digunakan guru dalam mengatasi problematika tersebut,
karena sekolah Madrasah merupakan sekolah Islami yang dimana sekolah ini
memiliki keunggulan tersendiri dalam bidang agama, dari sinilah peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian ini karena di sekolah umum terdapat problematika
siswa dan apakah sekolah berbasis agamapun memiliki problematika yang sama
dan bagaimana cara guru untuk mengatasi hal tersebut.

Setelah melakukan survei maka ditemukan berbagai metode yang

°1bid., h. 16



digunakan guru dalam mengatasi problematika siswa di Madrasah Aliyah Negeri
Ambon, serta peneliti melakukan wawancara terhadap guru dan para siswa
bahwasanya mereka sebagai siswapun memiliki berbagai problematika baik
dalam sisi keagamaan maupun secara umum, menurut salah satu guru di MAN
Ambon “Sekolah ini merupakan sekolah Islam, namun tidak menuntut
kemungkinan bahwa disekolah ini siswa tidak memiliki problematika apapun.
Semua sekolah itu sama memiliki tujuan untuk mendidik anak-anak dan
menciptakan generasi yang cerdas serta yang berakhlak yang baik, apapun
problematika yang dihadapi para siswa itu bermacam-macam penyebabnya,
namun kita sebagai guru tetap harus berupaya mengubah siswa menjadi anak
yang lebih baik lagi dengan kita memberi contoh yang baik pula” Tutur Misrudin
La Juu, hal demikian sudah tentu terjadi dikalangan siswa baik berasal dari
sekolah Islam maupun umum dan guru harus mampu mengatasi hal tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis memilih untuk
mengambil judul “Metode Dakwah Dalam Mengatasi Problematika Siswa di
Man Ambon”.
A. Rumusan Masalah

Dari uraian pada latar belakang di atas, maka yang menjadi
permasalahan dan agar penelitian tidak keluar dari substansi masalah yang
diteliti, maka penulis dapat merumuskan masalah, sebagai berikut :

1. Bagaimana metode dakwah yang di gunakan dalam mengatasi

problematika siswa Madrasah Aliyah Negeri Ambon ?

2. Bagaimana problematika siswa Madrasah Aliyah Negeri Ambon ?



B. Batasan Masalah Penelitian
Dalam penelitian ini masalah dibatasi pada problematika siswa dan

metode dakwah yang di gunakan dalam mengatasi problematika.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini,
sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan metode dakwah yang tepat dalam mengatasi
problematika siswa Madrasah Aliyah Negeri Ambon.

2. Untuk mendeskripsikan problematika siswa Madrasah Aliyah Negeri
Ambon

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari

segi akademisi maupun praktisi :

1. Secara teoritis untuk memperkaya khazanah ilmu dakwah terutama
dalam mengembangkan Komunikasi Penyiaran Islam.

2. Secara praktis dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi bagi
lembaga-lembaga dakwah untuk mencari metode yang tepat dalam
melakukan dakwah di kalangan siswa.

E. Definisi Operasional

Untuk memperjelas judul di atas, perlu disertakan uraian tentang beberapa
kata kunci, dengan harapan dapat menjadi pijakan awal untuk memahami uraian
lebih lanjut, dan juga dapat menipis kesalah pahaman dalam memberikan orientasi

kajian ini. Pertama, Metode dakwah, secara etimologi kata metode berasal dari



bahasa Yunani, yakni dari kata metodos yang berarti cara atau jalan.'
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah cara yang telah teratur
dan te;pikir baik-baik untuk mencapai suatu tujuan.'' Sedangkan Dakwah berasal
dari bahas Arab yaitu x # da’wah “ajakan” adalah kegiatan yang bersifat
mengajak orang untuk beriman dan taat kepada Allah sesuai dengan garis aqidah
dan akhlak islam."

Menurut Toha Yahya Umar, dakwah menurut Islam ialah mengajak
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan
perintah Tuhan, untuk kemashlahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di
akhirat."* “Mendorong manusia atas kebaikan dan petunjuk dan menyuruh kepada
kebaikan dan mencegah dari kemungkaran guna mendapatkan kebahagiaan hidup
di dunia dan di akhirat.”"* M. Isa Anshari memberikan pengertian dakwah yaitu
menyampaikan seruan Islam, mengajak dan memanggil umat manusia agar

menerima dan mempercayai keyakinan dan pandangan hidup Islam." Dalam Al-

Qur’an surah Al-Imran ayat 104
E ..y . . A D e . i 5. - . -~ “gé,} u L2
Sl o8 O3 2axdl 0505 A3 ) Ose Lo 53
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- Lihat, Muh. Ali Aziz, llmu Dakwah, Ed. 1 (Cet. I, Jakarta: Kencana, 2004), h. 121.

"! Departemen Pandidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. 2 (Cet.
I, Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 740.

"2 1d. m. wikipedia.org

1 Toha Yahya Umar, /lmu Dakwah (Cet. IV, Jakarta: Widjaya, 1985), h. 1.

'* Syekh Ali Mahfudz, Hidayah Mursyidin ila Turuqi al-Nash wa al-Khatabah (Beirut:
Dar al-Ma’arif, tth.), h. 1.

'3 M. Isa Anshari, Mujahid Dakwah (Cet. IV; Bandung: Diponegoro, 1991), h. 17.



Terjemahannya :

“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru

_kepada kebajikan, menyeruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah oarang-orang yang beruntung”. -

Kedua, siswa istilah asing yang sering dipakai untuk menunjukkan masa
siswa antara lain: puberteit, adolescentia, dan youth. Dalam bahasa
Indonesia sering dikatakan pubertas atau siswa. Apabila kita lihat asal kata
istilah-istilah tersebut maka akan diperoleh:

a. Puberteit (Belanda) berasal dari bahasa Latin. Pubertas yang berati
kelaki-lakian, kedewasaan yang dilandasi oleh sifat dan tanda kelaki-
lakian."”

b. Adolescentia, berasal dari bahasa Latin Adulescentia. Dengan
adulescentia dimaksudkan masa muda yakni antara 17 dan 30 tahun.'®
Sedangkan “problematika” yang dimaksud dalam hal ini adalah berbagai

1

permasalahan. '° yang melingkupi kehidupan siswa, baik dalam bentuk fisik,
psikis dan sosial. Berdasarkan uraian beberapa definisi tersebut, maka definisi
secara  operasional judul ini adalah suatu konsep teoritik yang membahas

tentang berbagai cara dan upaya untuk memberikan solusi Islami terhadap

berbagai problematika dalam kehidupan siswa.

16 Al-qur’an dan terjemahan, (jakarta selatan : republika).

i; Singgih D. Gunarsa dan Ny, Psikologi Siswa (Cet. IV; Jakarta: Gunung Mulia, 2001).
Ibid.

1 Departemen Pandidikan dan Kebudayaan, op. cit., h. 896.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif, maka perlu dilakukan deskriptif kualitatif,

yakni untuk menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai

metode dakwah dan problematika siswa. Sehubungan dengan hal itu, dapat
berguna untuk menemukan konsepsi mendasar tentang upaya solutif atau
mengetahui problematika siswa.

1. Metode Pendekatan; Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan teori, baik teori-teori dakwah, maupun teori
psikologis.

a. Pendekatan teori dakwah, pendekatan ini dilakukan dengan
menghubungkan antara faktor dakwah sehingga membentuk jaringan
sistematik, yaitu obyek dakwah melalui metode dan media dakwah
dengan menggunakan materi dakwah tertentu.

b. Pendekatan teori psikologi, pendekatan ini menjadi acuan utama
dalam penyusunan tesis ini karena melalui pendekatan ini analisis
terhadap problematika siswa akan menelusuri tingkat keagamaan
seseorang yang dipengaruhi oleh unsur usia dan kejiwaannya dalam
memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai atau ajaran agama yang
Dipahaminya.

Dengan pendekatan tersebut, maka penelitian ini akan dilakukan dengan

analisis kualitatif dengan mengkaji beragam data terkait, baik yang berasal dari
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sumber data utama (primary sources) maupun sumber data pendukung

(secondary sources).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di laksanakan peneliti di Madrasah Aliyah Negeri Ambon,

jalan Puncak Wara Air Kuning-Ambon, penelitian ini berlangsung selama tiga

bulan.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam menyaring data yaitu :

1. Observasi; yaitu peneliti melakukan pengamatan secara langsung pada
siswa Madrasah Aliyah Negeri Ambon terkait bagaimana metode dakwah
yang di gunakan dalam mengatasi problematika siswa Madrasah Aliyah
Negeri Ambon dan bagaimana problematika siswa Madrasah Aliyah
Negeri Ambon.

2. Wawancara; yaitu peneliti mengumpulkan data atau informasi dengan
wawancara mendalam atau Tanya jawab secara langsung dengan informan
agar mendapatkan data lengkap terkait persoalan yang diteliti dengan
frekuensi tinggi (berulang-ulang) secara intensif.

: 3 Dokumentasi; yaitu peneliti  mengumpulkan dokumentasi kegiatan
penelitian untuk menggambarkan kondisi nyata yang ada di lokasi
penelitian.

4. Pustaka; Studi pustaka, adalah data yang berkaitan dengan landasan
teoritis penelitian ini diperoleh dari sumber-sumber referensi, beberapa

buku-buku literature, dan sumber elektronik.
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Sumber data dalam penelitian ini semuanya berasal dari bahan tertulis
yang berkaitan
D. Penentuan Informan Penelitian

Dalam penelitian ini informan yang dipilih oleh peneliti menggunakan
teknik purposive sampling dimana informan dipilih menurut mata pelajaran yang
diajarkan  juga kedudukan dan/atau posisi dalam sekolah, serta dengan
pertimbangn bahwa yang bersangkutan mengetahui dan memahami betuk inti

permasalahan yang akan diteliti. Berikut adalah tabel rincian penentuan informan:

Tabel 3.1 : Daftar Informan Penelitian

NG INFORMAN PENELITIAN PpriLAH
(orang)

L Guru Al-Qur'an Hadist 1
¢ Guru Agida Akhlak 1
i Guru Sejarah Kebudayaan Islam 1
% Guru Fiqih 1
> Guru Bahasa Arab 1
8 Siswa Laki-laki 2
7 Siswa Perempuan 2

Jumlah 9

E. Analisis Data
penelitian ini mengacu pada analisis deskriptif, maka dalam pengkajiannya
penulis menggunakan metode induksi, yaitu suatu cara penganalisaan ilmiah yang

dimulai dari hal-hal atau persoalan-persoalan yang bersifat umum (universal).
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Selain itu, pendekatan secara apodiktik, atau sering dikenal dengan metode
deduksi, juga penulis gunakan, yaitu dengan penganalisaan yang dimulai dari
masalah-masalah yang bersifat umum kemudian atas dasar itu ditetapkan hal-
hal yang bersifat khusus.Yang pada gilirannya akan diambil beberapa

kesimpulan yang merupakan rangkuman akhir dari isi tesis secara keseluruhan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan di atas, sebagai upaya dari penulisan hasil

peneliti ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Metode dakwah yang digunakan guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Ambon. setelah peneliti mencoba melakukakan penelitian di sekolah,
sehingga peneliti menemukan ada empat metode dakwah yang diterapkan
oleh para guru, yakni :

1). Bil Lisan; adalah metode dakwah yang dilakukan seorang da’i dengan
menggunakan lisannya pada saat aktivitas dakwah melalui bicara yang
biasa dilakukan dengan ceramah, pidato, khutbah dan lain sebagainya.

2). Bil Hikmah; yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi
sasaran dakwah melalui pendekatan dengan menitik beratkan pada
kemampuan mereka, sehingga didalam menjalankan ajaran-ajaran Islam
selanjutnya mereka tidak lagi merasa keberatan.

3). Mau’idzah al-hasanah; yaitu merupakan berdakwah dengan memberikan
nasehat-nasehat atau menyampaikan ajaran islam dengan dengan rasa
kasih sayang, sehingga nasehat dan ajaran Islam yang disampaikan itu
dapat menyentuh hati mereka seperti memberi nasehat serta teladan yang

positif.
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4) Mujaddalah; yakni berdakwah dengan cara bertukar pikiran atau diskusi
dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak
“memberikan tekanan-tekanan dan tidak pula dengan menjalankan
keinginan yang menjadi sasaran dakwah.
2. Problematika siswa kebanyakan mengarah kepada masih banyaknya siswa
yang meninggalkan kewajibannya sebagai muslim yaitu Sholat, kemudian
problematika yang di temukan ialah siswa yang melakukan kenakalan-kenakalan
seperti bolos sekolah, berkelahi, tidak masuk kelas saat pelajaran dimulai, dan
tidak membuat tugas. Ada juga yang masih mengalami masalah dalam hal
memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru matapelajaran.
B. Saran-saran

Adapun saran yang penulis paparkan sebagai berikut :
1. Perlunya adanya inovasi pengembangan metode dakwah secara utuh,

khususnya dakwah di kalangan siswa sebagai generasi penerus bangsa dan
agama, sehingga siswa tidak hanya sebagai obyek materi dakwah dengan
perubahan perilaku keagamaan saja, tetapi juga memiliki ketrampilan dan

keahlian sebagai bekal masa depan.
2. Dalam menentukan metode dakwah di kalangan siswa perlu

diperhatikan karakteristik siswa, sehingga dapat memperlancar komunikasi agar

tercapai tujuan dakwah.
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3. Diharapkan kepada guru untuk tidak membeda-bedakan siswanya baik

dari segi kemampuan atau yang lainnya. Siswa diperlakukan secara sama tanpa

memilih-milih, agar siswa tidak merasa dibedakan.

4. Hasil Penelitian ini masih terdapat kekurangan-kekurangan, maka dari

itu peneliti mengharapkan saran dari pembaca.
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